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Bangunan tinggi memiliki tuntutan tinggi pula atas
kenyamanan di dalam ruang. Besarnya kebutuhan atas
kenyaman termal lahir karena besarnya energi panas yang
masuk ke dalam bangunan melalui selubung bangunan
khususnya selubung transparan seperti kaca jendela.
Untuk itu perlu dilakukan peneduh untuk mengurangi
masuknya sinar matahari yang membawa panas untuk
langsung masuk ke dalam bangunan. Salah satu metode
peneduh adalah dengan menggunakan shading device.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan shading device pada bangunan
tinggi dalam meminimalisir penggunaan energi pada
bangunan Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimental dengan menggunakan
program simulasi energi eQuest. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh positif dalam usaha
meminimalisir penggunaan energi pada bangunan tinggi
dengan menerapkan shading device pada jendela
bangunan. Semakin luas area jendela yang tertutupi oleh
shading device, maka semakin besar pula beban energi
yang dapat dikurangi.
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High rise building have high demands for comfort within the
space. The high need for thermal comfort derives from the
large amount of heat energy that enters the building
through the building envelope, especially transparent
envelopes such as window glass. Therefore, shading is
necessary to reduce the entry of sunlight that brings heat
directly into the building. One of the shading methods is by
using a shading device.

This research aims to determine the extent of the impact of
using shading devices on high-rise buildings in minimizing
energy consumption in buildings. This research is
quantitative research with experimental methods using the
eQuest energy simulation program. The results of this study
show a positive impact in efforts to minimize energy use in
high-rise buildings by applying shading devices to the
building's windows. The larger the window area covered by
the shading device, the greater the energy load that can be
reduced.
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PENDAHULUAN

Pembangunan bangunan tinggi di perkotaan,
termasuk di Kota Makassar, semakin meningkat
seiring meningkatnya jumlah penduduk dan
kompleksnya kehidupan perkotaan. = Namun,
bangunan tinggi memiliki tuntutan yang sangat tinggi
pula, terutama dalam memberikan rasa nyaman di
dalam ruangan. Desain arsitektur dan kenyamanan
termal sangat penting diperhatikan  untuk
meningkatkan kondisi lingkungan dalam ruangan
(Lamberti et al. 2021)

Bangunan, dimana hampir semua aktifitas
manusia terjadi, memiliki tuntutan besar atas
kenyamanan. Semakin besar dan tingginya sebuah
bangunan maka semakin besar pula tuntutan atas
kenyamanan  tersebut. Kenyamanan dalam
bangunan menyangkut kenyamanan akan
pencahayaan, penghawaan/ termal dan akustik.
Kondisi termal yang tidak nyaman, seperti suhu yang
terlalu tinggi dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan manusia dan aktivitas sehari-hari
mereka (Kim and Jong 2020). Demi memenubhi
kebutuhan akan kenyaman ini, bangunan
memerlukan energi yang besar terutama untuk
memenuhi  kenyamanan atas penghawaan.
Khususnya kenyamanan termal menjadi perhatian
akibat dampaknya terhadap efisiensi energi (Jing et
al. 2019). Berdasarkan data Maret 2025, sektor
bangunan mengkonsumsi energi total 32% dari
keseluruhan dunia menurut Global Alliance for
Buildings and Construction. (UCL, BPIE, UNEP CCC
2025)

Menurut (Dien, Kindangen, and Wuisang 2021)
apabila suhu dalam bangunan tinggi, kelembaban
udara tinggi, dan tidak ada sistem penghawaan alami
yang baik untuk mendinginkan ruangan, dapat
menyebabkan kenyaman termal dalam ruang
menjadi tidak comfortable. Karena itu, sistem
penghawaan yang baik demi menjaga kenyamanan
termal di dalam ruangan menjadi suatu kewajiban.
Penggunaan Ac menjadi alternatif utama dalam
menjaga kualitas penghawaan di dalam ruangan
khususnya bangunan tinggi.

Penggunaan AC sebagai sistem penghawaan
telah lama dikenal dan digunakan, dimana sistem AC
ini memerlukan pasokan listrik (Chen et al. 2019).
Sistem penghawaan menggunakan AC ini telah
digunakan oleh hampir semua bangunan, terutama
bangunan tinggi. Penggunaan AC telah menjadi
suatu kewajiban dalam sistem penghawaan pada
bangunan tinggi. Karena penggunaan sistem AC
memerlukan energi listrik, maka kebutuhan energi
pada bangunan tinggi menjadi sangat tinggi.

Besarnya energi yang dibutuhkan untuk
penghawaan disebabkan karena besarnya panas
yang masuk ke dalam bangunan. Menurut (Ahsani
et al. 2016) perpindahan panas dari luar masuk ke
dalam bangunan melalui selubung bangunan yaitu
dinding dan atap menjadi beban panas sensibel
dalam bangunan dan menyebabkan kenaikan suhu
dalam bangunan. Panas yang dimaksud adalah
panas dari cahaya matahari. Cahaya matahari yang

mengenai selubung bangunan akan mengalami
peningkatan suhu dan panas dari selubung tersebut
akan masuk ke dalam bangunan. Jika selubuh
tersebut bersifat masif seperti dinding bata atau
beton, maka panas matahari yang masuk ke dalam
bangunan akan banyak berkurang. Namun, jika
selubung bangunan berupa dinding transparan
seperti kaca, maka panas matahari yang masuk ke
dalam bangunan akan sangat banyak. Seperti yang
dikatakan oleh (Wibowo, Budi, and Setyowati 2020)
bahwa luas selubung transparan pada bangunan
perlu dikurangi untuk penghematan energi pada
bangunan.

Penggunaan jendela atau selubung transparan
pada bangunan komersial seperti hotel tak dapat
dihindari. Karena jendela atau selubung transparan
memberi kesan terbuka dan mengundang
pengunjung pada bangunan. Selain itu,
pemandangan dari jendela atau selubung transparan
menjadi daya tarik tersendiri. Namun, besarnya
panas matahari yang masuk bersama sinar matahari
ke dalam bangunan harus diperhatikan. Karena
itulah usaha pengurangan panas matahari yang
masuk ke dalam bangunan melalui selubung
trasparan perlu menjadi perhatian.

Di daerah tropis, seperti di Kota Makassar,
tingkat intensitas cahaya matahari sangatlah tinggi,
yang berefek pada suhu di dalam dan di luar
ruangan. Kebutuhan naungan bangunan yang
optimal menjadi semakin penting karena karakteristik
penyinaran matahari yang tinggi dan penyinaran
matahari jangka panjang (Mangkuto et al. 2022).
Karena dengan menggunakan strategi pembayang,
radiasi matahari dapat diminalkan (Permana,
Susanti, and Wijaya, n.d.). Salah satu metode
pemberi naungan pada bangunan adalah dengan
menggunakan shading device.

Seperti yang dikatakan (Lestari et al. 2023),
bahwa shading device dapat digunakan untuk
mengurangi radiasi matahari yang masuk ke dalam
bangunan, sehingga mampu mengurangi
penggunaan energi untuk penghawaan buatan.
Namun, perlu diketahui seberapa efektif atau
sebesar apa pangaruh penggunaan shading device
pada bangunan tinggi. Karena itulah, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh shading device pada bangunan tinggi
dalam meminimalisir penggunaan energi pada
bangunan.

Dengan memanfaatkan program simulasi energi
pada komputer yang bernama eQuest, kita dapat
melakukan eksperimen dan mendapatkan data
penelitian dengan mudah meskipun objek penelitian
kita adalah bangunan tinggi

Penghematan energi pada bangunan muncul
dari sebuah konsep desain sebagai alternatif untuk
mengurangi konsumsi energi tanpa mengganggu
fungsi, efisiensi, kenyamanan, dan aktivitas
penghuni bangunan. Arsitektur hemat energi adalah
desain bangunan yang menerapkan prinsip
mengurangi penggunaan energi tanpa
mengorbankan fungsi bangunan, kenyamanan dan
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produktivitas penghuninya. Konsep ini adalah jenis
arsitektur berkelanjutan, di mana konsep arsitektur
berkelanjutan dirancang secara hati-hati untuk
memenuhi  kebutuhan tanpa  menyebabkan
kerusakan lingkungan atau dampak negatif pada
generasi mendatang. Penggunaan energi yang
besar pada bangunan dapat memberi efek negatif
pada lingkungan, terutama jika kita melihat dari mana
sumber energi tersebut berasal.

METODE
Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh yang dapat diberikan dari penggunaan
shading device pada jendela bangunan tinggi
terhadap beban energi yang dimiliki oleh bangunan
tersebut. Shading device yang digunakan pada
penelitian ini merupakan shading device yang
sifatnya horizontal dan tetap, yang diletakkan di atas
jendela.

Penelitian ini dilakukan pada salah satu hotel
yang berada di kota Makassar, Sulawesi Selatan,
Indonesia. Penelitian ini lebih mengkhusus pada
lantai tipikal (1 lantai) yang sebagian besar
ruangannya berfungsi sebagai kamar tamu hotel.
Selain itu, lantai tipikal yang menjadi fokus penelitian
berada di lantai 10, sehingga cahaya matahari tidak
terhalangi oleh bangunan atau pohon disekitarnya.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimental. Untuk metode
eksperimental ini menggunakan program simulasi
energi pada komputer yang bernama eQuest.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan dengan tiga tahap yaitu: pengambilan data
fisik bangunan, menghitung besar konsumsi energi
pada eksisting bangunan khususnya pada lantai
tipikal yang menjadi fokus penelitian sebelum diberi
shading device pada jendelanya, dan menghitung
konsumsi energi pada lantai tipikal bangunan
sebelum diberi shading device pada jendelanya.

Bangunan tinggi yang menjadi objek penelitian
adalah salah satu hotel yang berada di kota
Makassar. Hotel yang terletak di Jalan Andi Djemma
ini bernama Hotel Four Points Makassar. Dengan
jumlah lantai 17 dan berada di Kawasan perumahan,
hotel ini tidak mendapat pembayangan dari
bangunan lain disekitarnya. Sehingga pada lantai
tiga hingga lantai 17 pada bangunan ini, langsung
mendapatkan sinar matahari, baik dari arah matahari
terbit maupun tenggelam.

Pengambilan data fisik bangunan dapat
dilakukan dengan pengukuran langsung pada
bangunan atau mengambil data bangunan dalam
bentuk asbuild drawing. Sedangkan untuk data
beban energi bangunan sebelum dan sesudah diberi
shading device pada jendela bangunan diperoleh
melalui program simulasi energi eQuest.

Simulasi energi ini menghitung beban energi per
tahun. Dimana diterapkan sistem otomatisasi pada

sistem pencahayaan dan penghawaan. Simulasi ini
menghitung beban energi selama 24 jam perhari,
pada siang hari maupun malam hari. Selain beban
energi pada penghawaan, penelitian ini juga
menghitung beban energi untuk pencahayaan,
karena penggunaan shading device dapat
mengurangi sinar matahari ke dalam bangunan yang
mungkin mengakibatkan diperlukannya cahaya
buatan di dalam ruangan.

Ukuran shading device yang digunakan adalah:
60 cm (ini merupakan ukuran shading device
eksisting pada bangunan), 110 cm (diambil dari
sudut 45° dari as jendela) dan 210 cm (diambil dari
sudut 45° dari dasar jendela).

Pada program simulasi energi eQuest, bentuk
fisik bangunan akan digambar secara keseluruhan
sesuai dengan kondisi aslinya agar tingkat ketepatan
penelitian menjadi tinggi. Pada program simulasi ini
akan dimasukkan data cuaca, sehingga besarnya
sinar matahari yang mengenai bangunan sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya.

Pada program simulasi energi eQuest, setelah
bentuk fisik telah dibuat, maka pengambilan data
beban energi dilakukan sesuai dengan kondisi fisik
bangunan asli/ eksisting. Pengambilan data beban
energi hanya dilakukan pada satu lantai, yaitu lantai
10 yang sebagian besar ruangannya adalah kamar
tamu.

Setelah mendapatkan data beban energi pada
kondisi eksisting, dilakukan perubahan pada ukuran
panjang shading device. Ukuran panjang shading
device adakan diubah dua kali yaitu 110 cm dan 210
cm. Setiap melakukan perubahan ukuran shading
device, akan dilakukan simulasi untuk mendapatkan
data beban energi setelah perubahan ukuran
shading device.

60
= =

di dalam
ruangan

di luar
ruangan

E—

Gambar 1. Panjang shading device 60 cm
(Sumber: ilustrasi penulis, 2025)
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Gambar 2. Panjang shading device 110 cm
(Sumber: ilustrasi penulis, 2025)

210 /

di dalam di luar 4
ruangan ruangan ~

Gambar 3. Panjang shading device 210 cm
(Sumber: ilustrasi penulis, 2025)

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dengan
membandingkan beban energi pada bangunan
sebelum diberi shading device pada jendelanya dan
setelah diberi shading device pada jendelanya.
Perbedaan beban energi pada bangunan sebelum
dan sesudah diberi shading device pada jendelanya
akan menunjukkan seberapa besar pengaruh
shading device dalam meminimalisir penggunaan
energi pada bangunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melakukan penelitian berupa
eksperimental terhadap perubahan ukuran shading
device, akhirnya ditemukan data beban energi yang
dimiliki oleh bangunan ini. Dengan hanya berfokus
pada beban energi satu lantai saja, lantai 10,
pengaruh perubahan ukuran shading device
terhadap beban energi pada bangunan dapat dilihat
pada diagram dan tabel dibawah.

Diagram 1. Beban energi bangunan pada tiap ukuran
shading device

300
257,71
’ 244,68 240,76
250 232,49
8 200
S
L}
< 150
<
_% 100 67,67 67,44 68,41 69,57
g 50 0,32 0,02 9,94 9,79
<
-
g 0
= Tanpa Panjang  Panjang  Panjang
= shading  shading  shading  shading
device  device 60 device 110 device 210
cm cm cm
B Penghawaan M Kipas ventilasi Pencahayaan

Sumber : Penulis, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan besar konsumsi
energi pada lantai tipikal hotel setelah diberikan
shading device pada atas jendelanya menunjukkan
adanya penurunan  konsumsi energi jika
dibandingkan dengan konsumsi energi ketika jendela
tidak diberikan shading device. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan shading device pada jendela
bangunan tinggi memberi efek positif terhadap usaha
penghematan energi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
semakin panjang ukuran shading device, maka
semakin kecil pula konsumsi energi pada bangunan
tersebut. Hal ini terlihat dari panjang shading device
210 cm, dimana panjang shading device itu diambil
dari sudut 45° dasar jendela eksterion bangunan,
mampu mengurangi konsumsi energi sebesar
7,25%. Lalu pada shading device dengan panjang
110, dimana panjang shading device itu diambil dari
sudut 45° as jendela eksterion bangunan mampu
mengurangi 5% konsumsi energi. Sedangkan pada
shading device yang ukurannya 60 cm hanya mampu
mengurangi konsumsi energi sebesar 3,9%.

Tabel 1. Analisis perbandingan beban energi pada
setiap ukuran shading device

Ukuran Nilai /Tahun (kWh x 1000)
shading Total Konsumsi -
device Energi Selisih
Tanpa shading 345.70
device '
Panjang
shading 332,14 (;%‘?/6)
device 60 cm i
Panjang
shading 329,11 'zggff
device 110 cm °
Panjang

, -23,85
shading 321,85 (7.25%)

device 210 cm

Sumber : Penulis, 2025
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Beban energi untuk pencahayaan mengalami
peningkatan setelah penggunaan shading device.
Hal ini dimungkinkan karena shading device
menghalangi sebagian cahaya matahari yang
masuk. Namun, penambahan beban energi pada
pencahayaan tidak seberapa jika dibandingkan
dengan pengurangan beban energi pada
penghawaan. Sehingga, penggunaan shading
device secara keseluruhan mampu memberi efek
positif dalam meminimalisir penggunaan energi pada
bangunan tinggi.

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan peneduh pada bangunan,
seperti shading device dapat mengurangi konsumsi
energi pada bangunan. Hal ini dapat terjadi karena
sebagian sinar matahari yang masuk ke dalam
bangunan telah dihalangi oleh shading device,
sehingga radiasi panas matahari  dapat
diminimalkan. Dengan berkurangnya panas di dalam
ruangan akibat panas dari matahari, beban energi
untuk penghawaan dapat diminimalisir.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Kirimtat et
al. 2016) yang menyatakan bahwa shading device
dikenal sebagai komponen bangunan yang dapat
mengurangi  perolehan panas, meningkatkan
efisiensi energi, serta meningkatkan kenyamanan
termal penghuni. Senada dengan itu, (Hendrik and
Rahmayanti 2023) juga menyatakan bahwa
penggunaan shading device diketahui memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap transfer
panas sehingga dapat menurunkan konsumsi energi
dan memenuhi kenyamanan termal bagi pengguna
bangunan.

Shading device tipe tetap, seperti yang
digunakan pada penelitian, merupakan tipe yang
ekonomis, mudah untuk dirancang dan mudah
dibangun (Heidari, Taghipour, and Yarmahmoodi
2021). Serta dapat menjadi solusi sederhana untuk
memenuhi kebutuhan pengendalian panas matahari
pada fasad bangunan (Yao, Chow, and Chi 2016).
Karena itu sangat baik digunakan untuk segala jenis
bangunan, baik bangunan tingkat rendah maupun
bangunan tinggi.

Panjang shading device juga berpengaruh
terhadap besarnya beban energi yang dapat
diminimalkan. Hal ini terjadi karena panjang shading
device berpengaruh terhadap besarnya bidang
jendela yang mampu dilindungi dari sinar matahari.
Semakin panjang shading device maka semakin
besar bidang jendela yang dilindungi dan semakin
kecil pula panas matahari yang masuk ke dalam
bangunan.

PENUTUP

Shading device memberi efek positif dalam
usaha meminimalisir penggunaan energi karena
mampu mencegah atau mengurangi sinar matahari
langsung masuk ke bangunan melalui jendela.

Semakin luas area jendela yang ditutupi oleh shading
device maka semakin besar pula beban energi yang
dapat dikurangi pada bangunan. Dimana dengan
panjang shading device 210 cm mampu mengurangi
konsumsi energi sebesar 7,25%. Sedangkan pada
shading device yang ukurannya 60 cm hanya mampu
mengurangi konsumsi energi sebesar 3,9%. Karena
itu, penggunaan shading device untuk bangunan
tinggi sangat dianjurkan.
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